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1.  Introduction 
1.1. Latar belakang 
 Ikan Rasbora sp. tergolong ke dalam genus Rasbora 
(Actinopterygii: Cyprinidae), dimana sekitar 70 spesies Rasbora 
valid tersebar secara alami di Indonesia (Lumbantobing, 2014; 
Hasan et al., 2021). Ikan ini sering dijumpai di daerah sungai dan 
rawa terutama ketika musim penghujan, serta memiliki sebaran 
yang luas di Sumatra, Jawa dan Kalimantan (Zulfadhli dan 
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
suplementasi lysin dan probiotik pada pakan buatan berbasis 
bahan baku lokal terhadap kualitas pakan dan rasio konversi 
pakan ikan bileh (Rasbora sp.). Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan Agustus sampai dengan September Tahun 2023 yang 
bertempat di Hatchery dan Laboratorium Sistek dan lingkungan 
akuakultur, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Teuku Umar. Pada penelitian ini digunakan ikan bileh berukuran 
panjang 2 - 2,5 cm sebagai ikan uji.  Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial 
dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Taraf perlakuan yang 
diterapkan dalam formulasi pakan adalah pakan berbasis bahan 
baku lokal sebagai kontrol (P0), pakan berbasis bahan baku lokal 
dengan suplementasi lysin 1,2 % (P1), 1,4 % (P2), 1,6 % (P3), 1,8 
% (P4) dan probiotik 15 ml/kg pakan. Pakan diberikan secara at 
satiation sebanyak 3 kali sehari. Parameter uji yang diamati 
adalah kualitas pakan, laju pertumbuhan harian dan rasio 
konversi pakan ikan bileh (Rasbora sp.). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa suplementasi lysin dan probiotik pada 
pakan buatan berbasis bahan baku lokal memberikan respon 
yang sama terhadap kualitas pakan yang dihasilkan, namun 
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan harian dan rasio 
konversi pakan ikan bileh. Laju pertumbuhan harian dan rasio 
konversi pakan terbaik diperoleh pada perlakuan P3.  
 
Kata kunci: Bileh; pakan buatan berbahan baku lokal; kualitas 

pakan; rasio konversi pakan 
 
 

Abstract 
 
This study aims to determine the effect of lysine and probiotic 
supplementation in artificial feed based on local raw materials on 
feed quality and feed conversion ratio of bileh fish (Rasbora sp.). 
This research was carried out from August to September 2023 at 
the Hatchery and Laboratory of Systems and Technology and the 
Aquaculture Environment, Faculty of Fisheries and Marine 
Sciences, Teuku Umar University. In this study, bileh fish 
measuring 2 - 2.5 cm long were used as test fish. The 
experimental design used was a non-factorial Completely 
Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. 
The level of treatment applied in feed formulation is feed based 
on local raw materials as a control (P0), feed based on local raw 
materials with 1.2% lysine supplementation (P1), 1.4% (P2), 1.6% 
(P3), 1.8 % (P4) and probiotics 15 ml/kg feed. Feed is given at 
satiation 3 times a day. The test parameters observed were the 
quality of the feed produced, daily growth rate and feed 
conversion ratio of bileh fish (Rasbora sp.). The research results 
showed that lysine and probiotic supplementation in artificial 
feed based on local raw materials gave the same response to the 
quality of the feed produced, but had a significant effect on the 
daily growth rate and feed conversion ratio of bileh fish. The best 
daily growth rate and feed conversion ratio were obtained in the 
P3 treatment. 
 
Keywords: Artificial feed based on local raw materials; feed 
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Fadhillah, 2019). Animo masyarakat yang tinggi terhadap 
Rasbora sp. menyebabkan populasinya berkurang karena 
overfishing, eksploitasi tanpa batas, kerusakan habitat, dan 
pencemaran air (Suraya, 2018; Harmilia et al., 2022). Oleh karena 
itu, saat ini budidaya ikan bileh sudah dibudidayakan oleh 
pembudidaya lokal, namun terkendala pertumbuhannya relatif 
lambat sehingga menyebabkan rendahnya hasil produksi dan 
biaya produksi budidaya tinggi karena ketergantungan terhadap 
pakan komersil. 
 Pakan berperan penting dalam akuakultur dan 
mempengaruhi keberhasilan produksi budidaya ikan. 
Pertumbuhan ikan bileh harus dipacu dengan pemberian pakan 
yang bernutrisi seimbang dan tentunya harga ekonomis untuk 
mewujudkan budidaya ikan bileh yang terus berkesinambungan. 
Ketersediaan sumberdaya lokal yang melimpah dan beragam di 
Aceh dapat diberdayakan oleh pembudidaya sebagai bahan 
alternatif dalam formulasi untuk pembuatan pakan ikan mandiri, 
sehingga lebih ekonomis tanpa mengabaikan kualitas produk 
yang dihasilkan. Daun kelor merupakan salah satu bahan lokal 
aceh yang berpotensi dimanfaatkan sebagai alternatif sumber 
protein nabati dalam pembuatan pakan karena memiliki 
kandungan protein kasar sekitar 260 g/kg daun dan asam amino 
esensial seperti metionin, sistein, triptofan dan lysin (Sherif et al., 
2014). Daun kelor mempunyai kandungan protein tinggi, zat besi, 
kalsium dan vitamin (Oluduro, 2012; Matic et al., 2018). 
Penggunaan daun kelor dalam pembuatan pakan mandiri 
berbasis bahan baku lokal dapat menjadi solusi untuk 
mengurangi biaya produksi budidaya bileh. 
 Pemanfaatan bahan nabati lokal dalam pembuatan 
pakan mandiri menyebabkan suplementasi lysin dan probiotik 
dalam formulasi pakan berbasis bahan baku lokal semakin 
populer dalam kegiatan akuakultur. Hal ini dikarenakan pakan 
berbasis bahan baku lokal cenderung kekurangan asam amino 
esensial tertentu terutama lysin. Suplementasi lysin pada pakan 
merupakan strategi untuk menjaga kesepadanan asam amino 
pada pakan buatan dan meningkatkan kualitas protein pakan 
yang dihasilkan, sehingga memenuhi kebutuhan nutrisi ikan. 
Kurangnya lysin dalam pakan yang sebagian besar bahan 
bakunya terdiri dari protein nabati (termasuk daun kelor) 
berdampak negatif terhadap efisiensi pakan dan pertumbuhan 
ikan (Rachmawati et al., 2022). Riset sebelumnya membuktikan 
bahwa suplementasi lysin dalam formulasi pakan ikan 
memungkinkan proses metabolisme menjadi lebih cepat (Farhat 
dan Khan, 2013), mengurangi kandungan lemak tubuh ikan 
(Nguyen et al., 2013) dan dapat mengoptimalkan retensi protein 
(Cao et al., 2012) dibandingkan dengan penambahan asam 
amino lainnya. Probiotik juga perlu ditambahkan untuk 
meningkatkan kecernaan pakan berbasis bahan baku lokal, 
mengingat bahan baku nabati memiliki kandungan serat kasar 
tinggi. Pemberian probiotik dalam pakan penting untuk 
menghasilkan enzim pencernaan yang berperan mengurai 
senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana supaya mudah 
dicerna oleh ikan (Izzah et al., 2019). Pemberian probiotik dapat 
meningkatkan efisiensi pakan dan menurunkan biaya produksi 
budidaya (Lu et al., 2019).  
 Produksi pakan mandiri perlu memperhitungkan kualitas 
pakan yang dihasilkan dan mengobservasi rasio konversi pakan 
ikan bileh yang dibudidayakan terlebih bahan yang digunakan 
berasal dari alam (lokal), agar nantinya hasil produksi budidaya 
tercapai sesuai dengan harapan. Beberapa poin yang harus 
diamati dengan cermat adalah jenis bahan baku lokal yang 
digunakan harus tepat (memiliki nutrisi baik) untuk 
disubtitusikan maupun disuplementasi pada formulasi pakan 
buatan, kemudian kualitas fisik dan kimiawi pakan mandiri 
berbahan baku lokal yang dihasilkan, serta bagaimana 
pengaruhnya terhadap rasio konversi pakan ikan bileh. Pakan 

buatan yang berhasil dibuat secara mandiri masih cenderung 
memiliki kualitas yang rendah karena kurangnya asam amino 
essensial. Oleh karena itu, suplementasi lysin dan probiotik 
sangat diperlukan untuk meningkatkan sintesis protein dalam 
tubuh ikan dan daya cerna pakan untuk memacu pertumbuhan 
ikan. Selain itu, kelemahan pakan mandiri berbasis bahan baku 
lokal yaitu lebih mudah larut dalam media pemeliharaan, yang 
disebabkan oleh ukuran butiran tepung bahan baku yang masih 
kasar serta bahan pengikat pakan (binder) yang belum optimal. 
Hal ini berefek terhadap palatability pakan mandiri lebih rendah 
dari pakan konvensional karena bahan baku pakan mandiri  
berasal dari bahan nabati lokal. Akibatnya, akan memberikan 
efek negatif terhadap pemberian pakan yang tidak efektif dan 
efisien dalam meningkatkan pertumbuhan ikan. Riset Ediwarman 
et al. (2021) menyebutkan bahwa penambahan lysin dan 
metionin dapat meningkatkan kualitas pakan buatan mandiri 
berbahan baku lokal dengan menghasilkan efisiensi pakan ikan 
patin lebih tinggi dibanding kontrol. Kualitas pakan buatan 
berbahan lokal tepung bungkil biji karet juga lebih baik dengan 
penambahan lysin dibandingkan kontrol karena mampu 
menurunkan FCR ikan nila (Yusuf et al., 2016). Berkaitan dengan 
hal tersebut, maka perlu dikaji tentang pengaruh suplementasi 
lysin dan probiotik pada pakan buatan berbasis bahan baku lokal 
terhadap kualitas pakan dan rasio konversi pakan ikan bileh 
(Rasbora sp.). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 

 Rendahnya pertumbuhan ikan bileh masih menjadi 
problematika yang harus dicarikan solusinya oleh pembudidaya 
lokal agar hasil produksi sesuai harapan dan tidak menimbulkan 
kerugian dalam kegiatan akuakultur. Pertumbuhan ikan bileh 
harus dipacu dengan pemberian pakan yang bernutrisi seimbang 
dan tentunya ekonomis dari segi harga untuk mewujudkan 
budidaya ikan bileh yang terus berkesinambungan. Penggunaan 
pakan komersil yang mahal harganya sudah mulai digantikan 
dengan pakan buatan mandiri berbasis bahan baku lokal untuk 
meminimalkan biaya produksi, namun tetap mengedepankan 
kualitas pakan yang dihasilkan. Suplementasi lysin dan probiotik 
dalam formulasi pakan mandiri berbasis bahan baku lokal 
semakin populer dengan meningkatnya produksi akuakultur. Hal 
ini dikarenakan pakan berbasis bahan baku lokal cenderung 
kekurangan asam amino esensial tertentu terutama lysin. 
Suplementasi lysin pada pakan merupakan strategi untuk 
menjaga kesepadanan asam amino pada pakan buatan dan 
meningkatkan kualitas protein pakan yang dihasilkan, sehingga 
memenuhi kebutuhan nutrisi ikan. Probiotik juga perlu 
ditambahkan untuk meningkatkan kecernaan pakan berbasis 
bahan baku lokal, mengingat bahan baku nabati memiliki 
kandungan serat kasar tinggi. Pembuatan pakan mandiri dengan 
bahan baku lokal harus memperhitungkan kualitas pakan yang 
dihasilkan dan mengobservasi rasio konversi pakan agar 
pertumbuhan ikan bileh menjadi lebih optimal. Oleh karena itu, 
perlu diuji pengaruh suplementasi lysin dan probiotik pada pakan 
buatan berbasis bahan baku lokal terhadap kualitas pakan dan 
rasio konversi pakan ikan bileh (Rasbora sp.). 
 
1.3. Tujuan dan manfaat  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
suplementasi lysin dan probiotik pada pakan buatan berbasis 
bahan baku lokal terhadap kualitas pakan dan rasio konversi 
pakan ikan bileh (Rasbora sp.) Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada pembudidaya lokal dan 
stakeholder mengenai pakan buatan berbasis bahan baku lokal 
yang berharga ekonomis untuk ikan bileh dan tetap 
mengedepankan komposisi nutrisi pakan (kualitas), sehingga 
mendukung terciptanya kegiatan budidaya bileh yang continue 
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guna memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap komoditas 
lokal Aceh. 
 
2. Materials and Methods 
2.1. Waktu dan tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
dengan September Tahun 2023  yang bertempat di Hatchery dan 
Laboratorium sistek dan lingkungan, Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Teuku Umar. 

 
2.2. Bahan dan alat penelitian 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan 
bileh, tepung daun kelor, EM4, gula merah, L-lysin, probiotik, 
tepung ikan, tepung kedelai, dedak halus, tepung jagung, minyak 
ikan, minyak sawit, L-Methionine, enzim phytase, premiks, dan 
CMC Binder. Alat yang digunakan adalah mesin penepung (disk 
mill), mesin pencampur (mixing), mesin pencetak pakan 
(pelleting), timbangan digital, milimeter blok, container, aerasi, 
ayakan, serokan, ember plastik, toples, DO meter, Thermometer, 
pH meter, stopwatch dan siknet. 

 
2.3. Rancangan penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
eksperimental laboratorium dan terfokus dengan tujuan 
mengevaluasi pengaruh suplementasi lysin dan probiotik pada 
pakan buatan berbasis bahan baku lokal terhadap kualitas pakan 
dan rasio konversi pakan ikan bileh (Rasbora sp.). Rancangan 
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
non Faktorial terdiri dari lima perlakuan suplementasi lysin pada 
pakan buatan dengan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan 
yaitu: 
P0 = Pakan berbasis bahan baku lokal (kontrol) 
P1 = Suplementasi lysin 1,2 % dan probiotik 15 ml/kg pakan 
P2 = Suplementasi lysin 1,4 % dan probiotik 15 ml/kg pakan 
P3 = Suplementasi lysin 1,6 % dan dan probiotik 15 ml/kg pakan 
P4 = Suplementasi lysin 1,8 % dan dan probiotik 15 ml/kg pakan 
 
2.4. Prosedur penelitian 
2.4.1. Persiapan wadah penelitian 

 Container box sebanyak 15 buah dengan ukuran volume 
30 liter digunakan sebagai wadah pemeliharaan ikan bileh. 
Container tersebut dibersihkan terlebih dahulu dan dipasang 
aerasi agar suplai oksigen ke dalam wadah pemeliharaan 
memadai. Label diberikan pada setiap container box sesuai 
dengan perlakuan yang diterapkan. Air yang digunakan untuk 
pemeliharaan ikan bileh adalah air tawar yang bersumber dari 
sumur bor. 

 
2.4.2. Persiapan dan pembuatan pakan uji 
 Pakan mandiri berbasis bahan baku lokal dibuat dengan 
mensubtitusikan daun kelor sebesar 20 % dalam formulasi 
pakan. Tepung daun kelor ditreatment dengan proses fermentasi 
terlebih dahulu agar serat kasar bahan tidak terlalu tinggi, kadar 
nutrisi bahan meningkat dan meminimalkan anti nutrional 
faktor. Pembuatan pakan uji terdiri dari dua tahap yaitu 
formulasi pakan dan pembuatan pakan ikan. Formulasi pakan 
disusun melalui perhitungan komposisi bahan baku yang 
mengacu pada pedoman daftar bahan baku pakan berserta 
kandungan nutrisinya. Penyusunan formulasi pakan juga 
mempertimbangkan kebutuhan nutrisi ikan yang dibudidayakan. 
Pada penelitian ini, pakan diformulasikan agar memiliki 
kandungan protein ≥ 30 % sesuai dengan kebutuhan ikan tahap 
grower yang termasuk kelas Cyprinidae. Metode formulasi yang 
digunakan adalah menggunakan aplikasi smartfish. 
 Proses pembuatan pakan dimulai dengan mencampur 
bahan baku yang telah ditimbang sesuai takaran formulasi pakan 

yang telah disusun. Semua bahan baku dicampur dengan 
menggunakan mesin pencampur pakan agar lebih homogen. 
Bahan baku yang proporsinya lebih sedikit sesuai formulasi 
pakan dicampur terlebih dahulu, selanjutnya secara bertahap 
diikuti dengan mencampur bahan baku yang proporsinya lebih 
banyak. Feed additive seperti L-lysin (sesuai takaran perlakuan), 
L-metionin, enzim phytase, vitamin dan mineral ditambahkan 
terakhir setelah semua bahan baku tercampur homogen dan 
didiamkan selama ± 15 menit. Jika bahan sudah merata maka 
selanjutnya dicetak dengan menggunakan mesin pelleting. 
Ukuran pakan disesuaikan dengan bukaan mulut ikan bileh 
sebagai ikan uji. Pakan dipacking dalam plastik kedap udara dan 
kemudian diberikan label sesuai dengan masing-masing 
perlakuan untuk menghindari kesalahan pengambilan pakan uji 
saat pemberian pakan. 
 
2.4.3.  Biota uji  

 Ikan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Rasbora sp. dengan ukuran panjang berkisar 2-2,5 cm yang 
diperoleh dari Unit Perbenihan Rakyat (UPR) Mina Mandiri 
Gampong Lhok Seumot, Nagan Raya. Padat tebar ikan bileh per 
masing-masing wadah pemeliharaan adalah 1 ekor/l. Ikan bileh 
yang menjadi objek penelitian dipelihara selama 40 hari. Pakan 
berbasis bahan baku lokal diberikan sebanyak 3 kali sehari pada 
biota secara at satiation. 

 
2.5. Parameter uji 
2.5.1. Uji bau dan warna pakan 

Pengujian bau dan warna pakan dilakukan dengan 
membandingkan pakan berbasis bahan baku lokal (kontrol) 
dengan suplementasi lysin dan probiotik pada pakan buatan 
berbasis bahan baku lokal. Sebagai pembanding, maka warna 
pakan dikelompokkan kedalam 3 kategori yaitu coklat, coklat 
terang dan coklat gelap. Bau khas pakan juga dikelompokkan 
kedalam 3 kategori yaitu menyengat, agak menyengat dan tidak 
menyengat. 
 
2.5.2. Uji Homogenitas pakan 
 Uji homogenitas pakan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keseragaman dari ukuran partikel bahan 
baku baku sebagai penyusun pakan, dalam hal ini ingin diuji 
apakah pakan berbasis bahan baku lokal yang dihasilkan memiliki 
tingkat homogenitas tinggi/rendah dari segi ukuran partikel 
bahan baku. Pengujian tingkat homogenitas ini menggunakan 
metode Mulia et al. (2017); Saade dan Aslamsyah (2009) yaitu 
pakan sebanyak 5 g per masing-masing perlakuan digunakan 
sebagai sampel pakan. Sampel tersebut dilumatkan sampai 
pecah dengan menggunakan sievenet ukuran 0,5 mm, 
selanjutnya dihitung persentase pakan berhasil lolos dari 
sievenet yang menunjukkan tingkat homogenitas pakan uji. 
 
2.5.3. Uji stabilitas pakan dalam air 
 Stabilitas pakan dalam air yang diuji pada penelitian ini 
adalah kecepatan pecah pakan. Pakan dimasukkan ke cup plastik 
ukuran 250 ml yang sudah diisi air. Selanjutnya, diperhatikan 
secara seksama dan dihitung waktu yang diperlukan sampai 
pakan tersebut hancur dengan menggunakan stopwatch. 
Parameter yang diamati secara visual adalah kecepatan pecah 
dan kecepatan tenggelam melalui persamaan v= Jarak/ waktu (t). 
 
2.5.4. Uji daya pikat pakan (uji palatability) 
 Uji daya pikat pakan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa terpikat ikan untuk mendekati dan 
mengonsumsi pakan uji yang diberikan. Pengamatan dilakukan 
menggunakan stopwatch dengan tujuan mengamati jangka 
waktu yang diperlukan oleh ikan bileh untuk mengkonsumsi 
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pakan uji. Stopwatch mulai dijalankan saat pakan sudah 
menyentuh air dan berada pada kisaran jarak 40-50 cm dari ikan 
bileh. 
 
2.5.5. Uji proksimat protein pakan 
 Pengujian proksimat protein pakan dilakukan sesuai 
Standar Nasional Indonesia (SNI). Pakan uji dikemas  sebanyak 50 
g per masing-masing perlakuan dan diberi label agar sampel tidak 
tertukar. Analisis proksimat protein pakan diuji di Laboratorium 
Analisis Pangan dan Hasil Pertanian Universitas Syiah Kuala. 
 
2.5.6.  Laju Pertumbuhan Harian 
  Laju pertumbuhan harian dihitung dengan rumus 
Muchlisin et al. (2016); Islama et al. (2023):   

𝐿𝑃𝐻 =
ௐ௧ ି ௐ௢

௧
 

Keterangan:  
LPH = Laju pertumbuhan harian (g/hari) 
 Wt = Bobot rata – rata ikan pada akhir penelitian (g) 
Wo = Bobot rata – rata ikan pada awal penelitian (g) 
t = Periode  pemeliharaan (hari) 
 
2.5.7.  Rasio konversi pakan  

Rasio konversi pakan didapatkan dengan menghitung 
berdasarkan formula Muchlisin el al. (2016); Islama et al. (2021): 

FCR =
KP

∆W
 

Keterangan: 
FCR  = Ratio konversi pakan  
∆W   =penambahan bobot ikan uji (gram) 
FK = jumlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian  (gram) 

 
2.6.  Analisis data 
  Data diolah menggunakan microsoft excell dan kemudian 
diuji statistik Analisis Sidik Ragam (ANOVA) dengan 
menggunakan SPSS 25 untuk melihat pengaruh perlakuan. Jika 
perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata, maka akan 
dilanjutkan dengan uji Duncan pada selang kepercayaan 95% 
untuk melihat secara detail data yang berbeda secara signifikan 
akibat pengaruh perlakuan. Analisis proksimat protein, warna 
dan bau pakan dilakukan secara deskriptif. 
 
3. Result and Discussion 
3.1. Kualitas pakan uji 
 Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
suplementasi lysin dan probiotik pada pakan buatan berbasis 
bahan baku lokal memberikan respon yang sama terhadap uji 
homogenitas pakan, uji stabilitas pakan, uji daya pikat pakan dan 
uji proksimat protein pakan (Tabel 1). Secara deskriptif, dari uji 
fisik pakan yang dilakukan juga dapat dilihat bahwa warna dan 
bau pakan yang dihasilkan sama antar perlakuan (Tabel 2 dan 
Gambar 1). 

Table 1 
Uji kualitas pakan. 

Parameter 
yang diukur 

Parameter Kualitas Pakan 
P0 P1 P2 P3 P4 

Uji 
homogenitas 
pakan (%) 

54,85 ± 
4,01a 

54,98 ± 
5,31a 

55, 43 ± 
4,13a 

55,52 ± 
4,18a 

55,11± 
3,89a 

Uji stabilitas 
pakan (menit) 

122,31 
± 11,01a 

122,39 
± 10,23a 

122,53 
± 11,05a 

122,56 
± 10,19a 

122,50 
± 10,25a 

Uji daya pikat 
pakan (menit) 

5,31 ± 
0,08a 

5,29 ± 
0,10a 

5,25 ± 
0,18a 

5,20 ± 
0,14a 

5,16 ± 
0,15a 

Uji proksimat 
protein pakan 
(%) 

30,38 32,72 32,95 33,53 33,49 

Ket: Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata antar 
perlakuan (P<0,05). 

 

 Kualitas fisik produk pakan yang dihasilkan dapat 
diilustrasikan dari tingkat ke kerasan (homogenitas), daya pikat, 
daya tahan, dan stabilitas air (Sorensen et al., 2009). Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa pakan ikan berbahan baku lokal 
dengan suplementasi lysin dan probiotik (P1, P2, P3 dan P4) 
relatif sama dengan pakan kontrol (P0) untuk tingkat 
homogenitasnya. Hal ini diduga karena tingkat homogenitas 
pakan tidak bekorelasi secara langsung dengan suplementasi zat 
tertentu (lysin) ke dalam pakan berbasis bahan baku lokal, tetapi 
erat kaitannya dengan formulasi pakan yang disusun. Tingkat 
homogenitas pakan lebih dipengaruhi oleh binder yang 
digunakan dalam formulasi, sehingga pada penelitian ini tidak 
berbeda nyata antar perlakuan karena jenis dan dosis binder 
yang digunakan sama untuk semua perlakuan formulasi pakan 
mandiri berbasis bahan baku lokal. Ismi et al. (2017) menyatakan 
bahwa terdapat tiga faktor yang biasanya mempengaruhi tekstur 
pakan yaitu tingkat kehalusan bahan baku, jumlah serat dan jenis 
bahan pengikat. Hasil riset juga menunjukkan bahwa pemberian 
bahan perekat dengan dosis berbeda seperti binder tepung sagu 
(Irawati et al., 2023) dan rumput laut G.gigas (Saade dan 
Aslamsyah, 2009) pada pakan mampu memberikan pengaruh 
nyata terhadap tingkat homogenitas pakan. Pakan akan memiliki 
struktur yang lebih homogen jika ditambahkan binder sebagai 
perekat partikel bahan, serta kualitas pakan yang baik umumnya 
mempunyai tekstur fisik yang homogen dan partikel bahan 
bakunya halus (Afrianto & Liviawaty, 2005).  
 Hasil uji menunjukkan bahwa suplementasi lysin dan 
probiotik pada pakan buatan berbasis bahan baku lokal 
mempunyai respon yang sama terhadap stabilitas pakan ikan 
bileh (Rasbora sp.). Diduga karena stabilitas pakan lebih 
dipengaruhi oleh kondisi/teknik pengeringan pakan yang 
mempunyai pengaruh paling besar terhadap daya tahan pakan, 
bukan dipengaruhi oleh bahan nabati alternatif yang 
disuplementasikan untuk menekan biaya produksi pakan seperti 
tepung daun kelor atau penambahan zat additive seperti lysin. 
Pada penelitian ini pengeringan pakan dilakukan secara 
konvensional untuk semua perlakuan, sehingga tidak terdapat 
perbedaan signifikan terhadap tingkat kekerasan pakan yang 
dihasilkan untuk semua perlakuan. Hasil ini didukung oleh riset 
Hakim et al. (2019) yang menyebutkan bahwa adanya suhu 
barrel memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
kekerasan pakan buatan, dimana suhu optimum untuk mencapai 
kualitas pakan yang diharapkan adalah 120°C (bukan 
konvensional). Selain itu, pemberian binder dengan dosis yang 
sama juga diduga menjadi penyebab nilai stabilitas pakan tidak 
berbeda signifikan antar perlakuan. Rakhmawati et al. (2017) 
menyatakan bahwa faktor utama yang berpengaruh terhadap 
tingkat kekerasan pakan adalah komposisi bahan baku dan 
binder yang digunakan dalam formulasi pakan. Poin penting 
lainnya yang juga mempengaruhi tingkat kekerasan pakan adalah 
proses pelleting. Jika pelleting baik maka akan berdampak 
terhadap nilai derajat kehalusan pakan yang tinggi, sehingga 
partikel yang dihasilkan berukuran lebih besar dan cenderung 
lunak (Akbar et al., 2017). 
 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap bau dan warna 
pakan berbasis bahan baku lokal diketahui bahwa terdapat ciri 
bau pakan yang menyengat dan berwarna coklat gelap untuk 
semua perlakuan (Gambar 1 dan Tabel 2). Pada penelitian ini, 
respon yang diberikan ikan bileh saat pemberian pakan cukup 
baik, dimana pakan dihampiri dalam jangka waktu tidak terlalu 
lama sekitar 5 menit dan selanjutnya langsung dikonsumsi. Hal 
ini diduga karena bau menyengat yang dihasilkan dari pakan uji 
digemari oleh ikan bileh karena seperti pakan komersil pada 
umumnya, sehingga habis dimakan dalam jangka waktu yang 
singkat. Wulandari et al. (2017) menyatakan bau atau aroma 
produk pakan sering dijadikan sebagai parameter dalam 
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menentukan baik atau buruknya kualitas produk yang dihasilkan. 
Selain itu, ikan bileh termasuk kedalam kategori ikan pemakan 
tumbuhan (herbivora), sehingga bahan baku nabati lokal yang 
ditambahkan dalam pakan memunculkan aroma yang diminati 
oleh ikan jenis ini. Bau pakan yang baik biasanya mempunyai ciri 
bau segar dan tidak tengik (Ismi et al., 2017) dan hampir serupa 
dengan bau bahan baku pembuatan pellet (Rakhmawati et al., 
2017). Dari warna pakan berbasis bahan baku lokal yang diamati 
menunjukkan bahwa pakan berwarna coklat terang untuk semua 
perlakuan, hal ini diduga karena bahan baku lokal penyusun 
pakan yang digunakan dalam formulasi pakan sama, hanya dosis 
penambahan lysin yang sedikit berbeda. 

 
Figure 1. Pakan yang dihasilkan pada masing-masing perlakuan. 
 
 Uji terhadap daya pikat pakan menunjukkan hasil respon 
yang sama untuk semua perlakuan. Hal ini diduga karena hasil uji 
fisik berupa bau dan warna pakan berbasis bahan baku lokal 
serupa untuk semua perlakuan, sehingga respon ketertarikan 
yang ditunjukkan ikan bileh cenderung tidak berbeda signifikan 
terhadap pakan yang diberikan. Bau, rasa dan warna pakan 
sangat berkaitan erat dengan daya pikat pakan, dimana terdapat 
jenis ikan tertentu yang selektif dalam menstimulus pakan 
(Mudjiman, 2008). Wulandari et al. (2017) juga menyebutkan 
bahwa bau dan warna dapat menjadi indikator respon yang 
mudah dan cepat dalam menggambarkan produk pakan. Pada 
penelitian ini, pakan dapat dikatagorikan memiliki kualitas yang 
baik karena berwarna coklat terang dan berbau khas 
(menyengat) yang disukai oleh ikan. Rakhmawati et al. (2017) 
menyatakan bahwa pakan dikategorikan baik apabila 
mempunyai warna terang tanpa adanya bercak. Ismi et al. (2017) 
menyatakan bahwa pakan yang mempunyai bau segar, 
menyengat dan tidak tengik dapat dikategorikan sebagai pakan 
berkualitas baik. Ikan sedikit berbeda dengan hewan ternak 
lainnya, khususnya ikan bileh dalam penelitian ini membutuhkan 
jeda waktu untuk menstimulus pakan yang diberikan sehingga 
kualitas pakan harus memiliki stabilitas yang bagus agar tidak 
cepat pecah dalam air dan nutrisi pakan tidak mudah terurai 
dalam media pemeliharaan (Paolucci et al. 2012). 

Table 2 
Uji bau dan warna pakan. 

Perlakuan Bau Warna 
P0 Menyengat Coklat terang 
P1 Menyengat Coklat terang 
P2 Menyengat Coklat terang 
P3 Menyengat Coklat terang 
P4 Menyengat Coklat terang 

  
 Suplementasi zat additive lysin secara positif mampu 
menaikkan nilai protein pakan (nilai protein pakan P1, P2, P3 dan 
P4 lebih tinggi dibandingkan pakan kontrol P0). Hasil ini sesuai 
dengan riset Aristasari et al. (2020) yang menyebutkan bahwa 
penambahan lisin pada pakan cenderung meningkatkan 
kandungan protein, lemak, dan energi pada pakan. Kualitas 
protein dapat diperbaiki dengan suplementasi lysin pada pakan 

buatan yang rendah lysin seperti pakan buatan berbasis bahan 
baku lokal (Nunes et al., 2014). Efisiensi sintesis protein sangat 
dipengaruhi oleh eksistensi asam amino pembatas pada pakan 
buatan (seperti lysin), yang akan berefek terhadap protein yang 
disimpan rendah dan pertumbuhan rendah jika tidak terdapat 
dalam jumlah memadai  (Dalibard et al., 2014).  
 
3.2.  Laju Pertumbuhan Harian 
 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 
suplementasi lysin dan probiotik pada pakan buatan berbasis 
bahan baku lokal berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 
harian ikan bileh (Rasbora sp.). Laju pertumbuhan harian ikan 
bileh tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 (0,007 g/hari), 
sedangkan terendah diperoleh pada perlakuan kontrol (P0) 
sebesar 0,003 g/hari. Laju pertumbuhan harian ikan bileh lebih 
tinggi pada perlakuan pemberian pakan berbasis bahan baku 
lokal dengan suplementasi lysin dan probiotik dibandingkan 
dengan pakan kontrol (Gambar 2).  
 

 
Figure 2. Laju pertumbuhan harian ikan bileh. 

 Penambahan lysin pada pakan buatan diperkirakan akan 
menghasilkan pembentukan karnitin, yang kemudian berperan 
dalam proses metabolisme lemak untuk menghasilkan energi 
yang dapat menunjang pertumbuhan (Borum, 2020). Lysin dalam 
pakan juga lebih mudah dan cepat digunakan dalam proses 
metabolisme dibandingkan dengan asam amino lainnya (Xie et 
al., 2012). Hasil riset ini sesuai dengan pembuktian oleh Yang et 
al. (2010) yang melaporkan bahwa suplementasi lisin dan 
metionin pada pakan ikan grass carp Ctenopharyngodon idella 
dapat menaikkan nilai bobot tubuhnya. Ovie dan Eze (2013) juga 
melaporkan bahwa suplementasi lisin pada pakan ikan nila dapat 
meningkatkan biomassa akhir tubuhnya. Penambahan probiotik 
pada pakan ikan juga telah diuji coba secara eksperimental 
mampu meningkatkan pertumbuhan dan daya tahan tubuh ikan. 
Prinsip utama kerja probiotik adalah mengurangi populasi 
mikroba bersifat patogen dengan menghasilkan senyawa-
senyawa anti mikroba atau kompetisi nutrisi, sehingga proses 
penyerapan pada usus ikan lebih optimal (Daten dan Ardyati, 
2018). 
 
3.3.  Rasio konversi pakan 
 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 
suplementasi lysin dan probiotik pada pakan buatan berbasis 
bahan baku lokal berpengaruh nyata terhadap nilai rasio konversi 
pakan ikan bileh (Rasbora sp.) (P<0,05). Nilai rasio konversi pakan 
(FCR) ikan bileh tertinggi diperoleh pada perlakuan P0 (6,48), 
sedangkan terendah diperoleh pada perlakuan kontrol (P3) 
sebesar 2,56.  Nilai rasio konversi pakan ikan bileh disajikan pada 
Gambar 3. 
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Figure 3. Nilai rasio konversi pakan ikan bileh. 

 
 Nilai rasio konversi pakan menunjukkan efisiensi 
pemanfaatan nutrisi pakan oleh ikan bileh yang dibudidayakan. 
Efisiensi pakan akan semakin meningkat apabila nilai rasio 
konversi pakan menjadi lebih rendah. Nilai rasio konversi pakan 
yang lebih rendah pada perlakuan P1, P2, P3 dan P4 
dibandingkan perlakuan P0 diduga karena adanya suplementasi 
lysin dan probiotik pada pakan buatan berbasis bahan baku lokal. 
Penambahan lisin pada pakan dapat meningkatkan daya cerna 
ileum (usus), sehingga nutrisi dapat diserap dengan cepat 
sehingga membuat ikan cepat kenyang, laju pertumbuhan tinggi, 
dan membuat efisiensi pakan meningkat (Aristasari et al., 2020) 
Hasil ini sesuai dengan riset Kusuma et al. (2022) yang 
menyebutkan bahwa nilai FCR ikan baung lebih rendah pada 
perlakuan pakan dengan penambahan lisin dibandingkan tanpa 
penambahan lisin. Rasio konversi pakan yang rendah biasanya 
juga didukung oleh kualitas pakan yang baik, sehingga mampu 
dimanfaatkan oleh ikan secara efektif dan efisien. Yang et al. 
(2010) melaporkan bahwa suplementasi lisin dan metionin dapat 
menurunkan FCR pada ikan grass carp Ctenopharyngodon idella. 
 Penelitian ini, nilai FCR ikan bileh masih tergolong tinggi, 
diduga karena ikan bileh butuh proses adaptasi terhadap pakan 
buatan berbasis bahan baku lokal yang diberikan karena ikan 
bileh termasuk komoditas lokal yang berada pada tahap 
domestikasi. Beberapa riset menunjukkan bahwa terdapat nilai 
FCR tinggi pada ikan bileh yang diberi pakan buatan dengan 
suplementasi zat tertentu seperti lemak (Islama et al., 2020) dan 
tepung eceng gondok (Islama et al., 2023). Arief et al. (2016) 
menyatakan bahwa FCR tinggi terjadi akibat pemanfaatan pakan 
yang tidak optimal oleh tubuh ikan, sehingga zat gizi yg terdapat 
dalam pakan tidak dapat menunjang pertumbuhannya. 
 
3.3. Parameter kualitas air 
 Data kualitas air perlu diamati karena berperan penting 
terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Dari hasil 
pengukuran kualitas air diketahui bahwa kisaran suhu, pH dan 
DO selama masa pemeliharaan masih berada pada kisaran 
normal untuk pertumbuhan ikan bileh. Suhu media 
pemeliharaan ikan bileh berkisar 25-270C. Kisaran suhu ini sesuai 
dengan Effendi et al. (2003) yang menyebutkan bahwa 
pertumbuhan ikan akan optimal pada media pemeliharaan yang 
mempunyai kisaran suhu 25-320C. pH air selama pemeliharaan 
juga masih sesuai standar mutu  hidup ikan yaitu 6-8,5. Sebagian 
besar biota akuatik dapat hidup dengan baik pada nilai pH yang 
berkisar antara 6,5-8,5 (Kepmen LH N0.51, 2004). Menurut 
Irawan et al.  (2019), ikan seluang (Rasbora einthovenii) yang 
dipelihara pada media dengan pH 6-7,5 menghasilkan 
kelangsungan hidup lebih optimal. Hasil pengukuran oksigen 
terlarut (DO) pada media pemeliharaan ikan bileh berkisar antara 
6,25 - 7,22 mg/l. Nilai ini tergolong optimal untuk pemeliharaan 

ikan sesuai Samsundari dan Wirawan (2013) yang menyatakan 
bahwa DO yang baik dalam kegiatan budidaya ikan tidak < 3,00 
mg/l. Batas toleransi DO untuk pemeliharaan ikan air tawar 
berada pada kisaran 5-8 mg/l (Rahimi et al., 2021). Data kualitas 
air pemeliharaan ikan bileh disajikan pada Tabel 3.  

Table 3 
Data Kualitas air pemeliharaan ikan bileh. 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 
Suhu (oC) 25 – 27 25 – 27 25 – 27 25 – 27  25 – 27 

pH 7,61 - 8,49 7,59 - 8,31 7,58 – 8,30 7,55 – 8,21 7,57 – 8,26 
DO (mg/l) 6,25 - 6,74 6,44 - 7,28 6,37 – 7,15 6,35 7,22 6,29 - 7,08 

 
4.  Conclusion 
 Suplementasi lysin dan probiotik pada pakan buatan 
berbasis bahan baku lokal memberikan respon yang sama 
terhadap kualitas pakan yang dihasilkan, namun berpengaruh 
nyata terhadap laju pertumbuhan harian dan rasio konversi 
pakan ikan bileh. Laju pertumbuhan harian dan rasio konversi 
pakan terbaik diperoleh pada perlakuan P3.  
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